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ABSTRACT 
This research aims to improve and enhance learning basic motion 
Kayang in class V in SD Negeri 5 Sumberrejo 2013/2014 school year, with 
the help of a friend, a support wall and assistance gymball. 
This type of research is classroom action research (Classroom Action 
Research) using three cycles. While the research subjects are students of class 
IV which amounts to 26 students, consisting of 16 men and 10 women. The 
data collection techniques with basic motion assessment scale observation 
Kayang. 
The results showed: that the first appraisal cycle with the use of 
methods of learning basic movement Kayang assisted with friends gained 
mastery learning success percentage 26.92%, while 44.93% effectiveness rate 
means the action has not been effective. In the second cycle of the basic 
motion Kayang learning methods with the help of the wall acquired mastery 
learning success percentage 46.16%, while 49.80% effectiveness rate means 
the action has not been effective. In the third cycle with the basic motion 
Kayang learning methods with the aid of gymball gained mastery learning 
success percentage 84.61%, with 78.07% effectiveness rate calculation. From 
the results of this study concluded that the learning material in particular 
floor gymnastics basic movements Kayang with tools to improve and 
enhance the basic motion Kayang the fourth grade students of SD Negeri 5 
Sumberejo Kemiling. 
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PENGERTIAN EVALUASI DAN KURIKULUM 
Mata pelajaran Pendidikan Jasmani merupakan media untuk 
mendorong perkembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik, 
pengetahuan, penalaran, penghayatan nilai (sikap-mental-emosional-spiritual-
sosial). membantu siswa memahami mengapa manusia bergerak dan 
bagaimana cara melakukan gerak secara aman, efisien, dan efektif sehingga 
menghargai manfaat aktivitas jasmani bagi peningkatan kualitas hidup dan 
pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan 
serta perkembangan yang seimbang. 
Materi pokok Pendidikan Jasmani diklasifikasikan menjadi enam 
aspek, yaitu: teknik/ketrampilan dasar permainan dan olahraga; aktivitas 
pengembangan; uji diri/ senam; aktivitas ritmik; aquatik (aktivitas air); dan 
pendidikan luar kelas (out door). Pelaksanaan pendidikan jasmani dan 
olahraga merupakan sebuah investasi jangka panjang dalam upaya 
pembinaan mutu sumber daya manusia dan hasil yang diharapkan itu akan 
dicapai dalam masa yang cukup lama. Karena itu upaya pembinaan warga 
masyarakat dan peserta didik melalui pendidikan jasmani dan olahraga 
membutuhkan kesabaran, keikhlasan dan pengorbanan sebagai upaya 
melaksanakan pendidikan jasmani dan olahraga di lembaga pendidikan 
formal agar dapat berkembang lebih pesat dan mampu menjadi landasan bagi 
pembinaan olahraga. Proses pembentukan sikap dan pembangkitan motivasi 
harus dimulai pada usia dini. Dijelaskan lebih lanjut bahwa pertumbuhan dan 
perkembangan kejiwaan serta perilaku pada masa anak-anak perlu mendapat 
prioritas utama, sebab kalau tidak maka perkembangan selanjutnya kurang 
mendapatkan fondasi yang kokoh. Seseorang yang memiliki kesegaran 
jasmani yang baik adalah orang yang cukup mempunyai kesanggupan dan 
kemampuan untuk melakukan pekerjaannya dengan efisien tanpa 
menimbulkan kelelahan berarti. (Endang Sri Retno, 1989 : 14 ). 
Untuk memperoleh hasil belajar yang baik perlu dilaksanakan berbagai 
langkah dengan meningkatkan metode pembelajaran serta memperbaiki 
sarana dan prasarana. Faktor lain yang berpengaruh dalam meningkatkan 
hasil belajar adalah tingkat kesegaran, oleh karena itu pemerintah sudah sejak 
dahulu berperan aktif dalam membentuk manusia Indonesia yang sehat baik 
jasmani maupun rohani. Melalui pembelajaran Pendidikan Jasmani di 
sekolah, siswa dituntut untuk dapat menguasai dan memahami keterampilan 
gerak dasar dari setiap materi cabang olahraga yang diajarkan. Untuk 
mencapai tujuan tersebut. 
Seorang guru Pendidikan Jasmani harus memiliki inisiatif, kreatifitas 
dan kemampuan menggunakan ataupun menciptakan alat bantu pembelajaran 
yang sesuai dan sederhana sehingga menghasilkan suatu inovasi baru dalam 
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proses pembelajaran yang dapat menjadikan siswa lebih bergairah dan 
semangat dalam proses pembelajaran. Guru Pendidikan Jasmani harus 
bertindak secara kreatif dalam menentukan model pembelajaran yang tepat, 
sehingga siswa menjadi lebih inovatif, kreatif dan terampil serta siswa dapat 
dengan mudah memahami dan menguasai keterampilan gerak yang diajarkan 
dalam Pendidikan Jasmani. Tujuan pendidikan jasmani meliputi :                      
(1) mengembangkan pengetahuan dan keterampilan berkaitan dengan 
aktivitas jasmani, perkembangan estetika, dan perkembangan sosial,                  
(2) mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk menguasai 
keterampilan gerak dasar yang mendorong partisifasinya dalam aneka 
aktivitas pendidikan jasmani, dan (3) mengembangkan nilai-nilai pribadi 
melalui partisipasi dalam aktivitas jasmani baik secara kelompok maupun 
perorangan. 
Berdasarkan uraian tersebut perlu ditentukan metode belajar yang tepat 
agar perbaikan dalam hal pendekatan atau model yang digunakan untuk 
meningkatkan gerak dasar kayang. Model yang berorientasi pada prinsip 
latihan yang disesuaikan dengan tahap pertumbuhan dan perkembangan 
siswa serta alat bantu yang diharapkan dapat meningkatkan gerak dasar 
kayang. Dari permasalahan tersebut, penulis akan melakukan pembelajaran 
kayang dengan menggunakan alat bantu, yaitu dengan bantuan dari teman, 
bantuan dinding tembok dan bantuan alat gymball.  
Gerak merupakan tujuan utama dari proses pembelajaran pendidikan 
jasmani yang memiliki makna dan pengertian yang dinamis. Pembelajaran 
yang mampu menggali kreatifitas anak dalam bergerak dapat menjadi 
membantu pencapaian tujuan pembelajaran. Schmidt (188-346) 
mengemukakan bahwa belajar gerak pada dasarnya merupakan suatu proses 
perubahan merespon yang relatif permanen sebagai akibat dari latihan dan 
pengalaman. Sedangkan keterampilan berkaitan dengan gerak otot atau 
gerakan tubuh untuk mensukseskan pelaksanaan aktivitas yang diinginkan 
(Singer, 1982:9). Setiap anak memiliki kemampuan gerak dengan kualitas 
yang satu sama lain berbeda. Banyak faktor yang mempengaruhi 
perkembangan gerak diantaranya adalah bawaan dan lingkungan (Gallahue, 
1988 : 63-71). Perbedaan itulah yang mungkin mendasari adanya kurikulum 
2004 atau Kurikulum Berbasis Kompentensi (KBK). Seiring dengan itu guru 
pendidikan jasmani dituntut untuk dapat melaksanakan kurikulum itu dengan 
benar, sehingga perlu adanya suatu model pembelajaran yang memungkinkan 
terlaksananya kurikulum tersebut. 
Dalam Kurikulum 2004 Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar disebutkan 
bahwa Pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 
aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik yang bertujuan untuk 
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meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, 
dan emosional. Berdasarkan kurikulum 2004, ruang lingkup materi 
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar meliputi : 
1. Permainan dan olahraga: 
Aktivitas permainan dan olahraga berisi tentang kegiatan berbagai 
jenis olahraga dan permainan baik terstruktur maupun tidak yang 
dilakukan secara perorangan maupun beregu. Dalam aktivitas ini 
termasuk juga pengembangan sistem nilai seperti; kerjasama, 
sportivitas, jujur, berfikir kritis, dan patuh pada peraturan yang 
berlaku. 
2. Aktivitas Pengembangan: 
Aktivitas pengembangan berisi tentang kegiatan yang berfungsi 
untuk membentuk postur tubuh yang ideal dan pengembangan 
komponen kebugaran jasmani serta nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya, seperti: kekuatan, daya tahan, kelentukan, keseimbangan, 
dan kelenturan tubuh, bentuk latihan yang dilakukan dalam aktivitas 
ini misalnya; pull-up, sit-up, back-up, push-up, squat-jump dan lain-
lain. 
3. Uji diri/senam: 
Aktivitas uji diri berisi tentang kegiatan yang berhubungan dengan 
ketangkasan seperti; senam lantai dan senam alat aktivitas fisik 
lainnya yang bertujuan untuk melatih keberanian dan kapasitas diri. 
4. Aktivitas Ritmik: 
Aktivitas ritmik berisi tentang aktivitas yang berhubungan dengan 
masalah irama. Dalam proses pembelajarannya memfokuskan pada 
kesesuaian atau keterpaduan antara gerak dan irama. 
Keterampilan gerak dasar merupakan pola gerak yang menjadi dasar 
untuk ketangkasan yang lebih kompleks.  Gerak dasar adalah suatu bentuk 
gerakan yang menuntun kepada ketrampilan yang sifatnya kompleks. Gerak 
dasar adalah gerak yang perkembangannya sejalan dengan pertumbuhan dan 
tingkat kematangan. Gerak dasar tersebut meliputi gerak lokomotor, 
nonlokomotor dan manipulatif Suharsimi Arikunto (2008:123). Gerak 
lokomotor adalah gerakan-gerakan yang mendahului kemampuan berjalan 
(tengkurap, merangkak, berjalan, lari, melompat, menggelinding dan 
memanjat). Gerak nonlokomotor (memutar lengan, menekuk kaki) yaitu 
gerakan-gerakan yang dinamis didalam suatu ruangan yang bertumpu pada 
sesuatu sumbu tertentu. Gerak manipulatif yaitu gerakan-gerakan yang 
terkoordinasikan seperti dalam kegiatan bermain, menendang, melempar, 
naik sepeda dan sebagainya. 
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Belajar gerak adalah belajar yang diwujudkan melalui respon-respon 
muskular dan diekspresikan dalam gerak tubuh. Menurut Sugiyanto, dkk 
(2004:19) belajar gerak adalah serangkaian proses yang berkaitan dengan 
latihan atau pembekalan pengalaman yang menyebabkan timbulnya 
perubahan menetap dalam keterampilan. 
Kayang adalah posisi keseimbangan yang memanfaatkan kekuatan 
kedua lengan, dan kedua kaki sebagai tumpunya. Kayang adalah suatu 
aktifitas yang menghasilkan dan mendorong koordinasi kerja otot dan 
keseimbangan. Gerak dasar kayang dapat dilakukan dengan bantuan teman 
dan juga menggunakan alat bantu, alat bantu yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan gerak dasar kayang adalah gymball. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Metodologi penelitian adalah cara yang 
dilakukan secara sistematis mengikuti aturan-aturan, direncanakan oleh para 
peneliti untuk memecahkan permasalahan yang hidup dan berguna bagi 
masyarakat maupun bagi peneliti sendiri. (Sukardi. 2003: 93). Dalam PTK 
bukan hanya peneliti yang merasakan hasil tindakan tetapi bila perlakuan 
dilakukan pada responden maka responden dapat juga merasakan hasil 
perlakuan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan berdasarkan 
masalah yang benar-benar nyata muncul dari dunia tanggung jawab peneliti/ 
pendidik yaitu dalam pembelajaran. Masalah yang diteliti harus datang dari 
guru itu sendiri dan kemudian dicari pemecahannya. 
Penelitian tindakan kelas dilakukan melalui putaran atau spiral dengan 
beberapa siklus yang terdiri dari merencanakan, tahap melakukan tindakan, 
pengamatan dan tahap refleksi. Berikut adalah putaran spiral penelitian dan 
tindakan kelas: 
1. Perencanaan (Planning)  
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 
dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 
2. Tindakan  
Tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau 
penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas. 
3. Observasi  
Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh 
pengamat oleh suatu tindakan. 
4. Refleksi  
Adalah merupakan kegiatan untuk mengernukakan kembali apa 
yang sudah dilakukan. 
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5. Perbaikan rencana 
Adalah memperbaiki suatu tindakan yang sudah dilaksanakan 
apabila tidak sesuai dengan tujuan yang diinginkan atau tindakan 
sesuai rencana. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 5 Sumberejo 




Sebelum melakukan tindakan atau pemberian materi dan perintah untuk 
melakukan tindakan siklus pertama, terlebih dahulu dilakukan tes awal. Hasil 
observasi (tes awal) ini sangat berguna untuk menentukan tindakan yang 
akan dilakukan pada siklus pertama. Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) 
apakah tindakan dapat meningkatkan hasil belajar dan melihat efektifitas 
pembelajaran yang dicapai dapat dilihat pada pencapaian nilai rerata kelas 
dan ketuntasan belajar atau hasil penelitian disetiap siklusnya. 
1. Deskripsi Data Subjek Peneliti 
Deskripsi hasil penelitian dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 
tentang penyebaran data yang meliputi nilai tertinggi, nilai terendah, nilai 
rata-rata serta prosentase dari hasil tes awal dan pada masing-masing siklus 
yang dapat digambarkan dalam bentuk tabel distribusi maupun diagram 
batang.  Penilaian terhadap keberhasilan studi siswa dapat dilihat dengan 
pemberian huruf mutu yang didapat siswa.  Maka konversi nilai akhir (NA) 
yang digunakan berdasarkan penafsiran Stuargg. 
 
Tabel 3. Konversi Nilai Akhir ke Huruf Mutu Berdasarkan 
Penafsiran Stuargg. 
Nilai Akhir Status 




Kurang dari 40 Kurang Sekali 
 
Berdasarkan nilai konversi tersebut maka didapat deskripsi data hasil 
penelitian adalah sebagai berikut: Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) 
langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan tes atau mengambil nilai 
temuan. Hasil tes temuan ini berguna untuk menentukan tindakan pada siklus 
pertama dan siklus berikutnya. Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) 
apakah tindakan dapat meningkatkan hasil belajar, dapat dilihat pada 
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pencapaian nilai rerata kelas dan ketuntasan belajar atau dari hasil penelitian 
di setiap siklusnya. 
 
Tabel 4. Deskripsi Hasil Penelitian Tindakap Kelas (PTK) 
Pembelajaran Gerak Dasar Kayang 






>  <  Efektifitas Ket 
1 Awal 41,08 19,23 80,76 100 00,00 - 
 
2 I 59,54 34,61 65,39 100 44,94 Tidak 
efektif 
3 II 61,59 50 50 100 49,30 Belum 
efektif 
4 III 73,15 57,69 42,31 100 78,07 Efektif 
 
 
a. Analisis Tiap Siklus 
1) Siklus Pertama 
Setelah melakukan tinjauan pada putaran pertama atau siklus kesatu, 
yang diberikan materi gerak dasar kayang dengan menggunakan alas 
bantuan teman, kemudian siswa diberikan tes lembar observasi 
dengan hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Rekapitulasi Analisis Hasil Pembelajaran 
Gerak Dasar Kayang Siklus I 
 
No Hasil Jumlah Prosentase 
(%) 
1 Rerata Nilai 59,54 34,61 
2 Ketuntasan Siswa 7 26,92 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap aktivitas siswa pada 
siklus satu, seperti yang terlihat pada Tabel 6 persentase kemampuan 
melakukan gerak dasar kayang di SD Negeri 5 Sumberejo Kemiling 
Bandar Lampung pada tahap pertama atau siklus kesatu siswa 
melakukan gerak dasar kayang yang benar dengan melalui bantuan 
teman belum menunjukan hasil yang diinginkan.  Dari 26 subjek kaji 
tindak dari setiap indikator yang terdapat dalam gerak dasar kayang 
masih rendah, pada siklus pertama diperoleh dengan rerata kelas 
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59.54 poin, sedangkan yang mendapat nilai di atas rerata kelas 34,61 
dan yang mendapat di bawah rerata kelas 65,39%, jika dilihat dari 
perolehan nilai ketuntasan belajar hanya 7 siswa dan yang mendapat 
di bawah nilai ketuntasan belajar 19 siswa. Berdasarkan hasil 
analisis dan refleksi tersebut di atas, peneliti melakukan perbaikan-
perbaikan dalam mengajarkan materi gerak dasar kayang dengan 
bantuan dari dinding untuk diterapkan pada siklus kedua serta 
memperbaharui cara menyampaikan materi pembelajaran dengan 
selalu melibatkan siswa dalam pembelajaran, sehingga diharapkan 
dengan pembelajaran tersebut akan merangsang dan membangkitkan 
perubahan konseptual serta daya nalar siswa dan kemampuannya 
dalam menyelesaikan masalah khususnya pada siswa kelas IV SD 
Negeri 5 Sumberejo Kemiling. 
 
2) Siklus Kedua 
Setelah melakukan tinjauan pada putaran pertama pada siklus kedua 
dengan diberikan materi gerak dasar kayang yaitu dengan 
menggunakan bantuan dinding kemudian siswa diberikan tes lembar 
observasi dengan hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Rekapitulasi Analisis Hasil Pembelajaran 
Gerak Dasar Kayang Siklus II 
No Hasil Jumlah Prosentase 
(%) 
1 Rerata Nilai 61,54 50 
2 Ketuntasan Siswa 12 46,15 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap aktivitas siswa pada 
siklus kedua, seperti yang terlihat pada Tabel 7. setelah diberikan 
tindakan siklus atau putaran kedua, pembelajaran gerak dasar 
kayang dengan mengguanakan bantuan dinding, maka 
dibandingakan hasil siklus kesatu lebih meningkat hasil tes siklus 
kedua dan dilihat dari perolehan rerata kelas 61.59 poin, dan yang 
mendapat nilai di atas rerata kelas sebesar 50%, jika dilihat dari 
perolehan nilai ketuntasan belajar hanya 12 siswa dan yang 
mendapat di bawah nilai ketuntasan belajar 14 siswa. 
 
3) Siklus Ketiga 
Setelah melakukan tinjauan pada putaran kedua pada siklus ketiga 
dengan diberikan materi gerak dasar kayang yaitu dengan 
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mengguanakan bantuan gymball kemudian siswa diberikan tes 
lembar observasi dengan hasil sebagai berikut : 
 
Tabel 7. Rekapitulasi Analisis Hasil Pembelajaran 
Gerak Dasar Kayang Siklus III 
No Hasil Jumlah Prosentase 
(%) 
1 Rerata Nilai 73,15 57,69 
2 Ketuntasan Siswa 22 84,61 
Setelah diberikan tindakan siklus atau putaran ketiga dengan 
menggunakan alat bantu gymball, maka dibandingkan hasil siklus 
kedua lebih meningkat hasil tes siklus ketiga dan dilihat berdasarkan 
hasil analisis deskriptif terhadap aktivitas siswa pada siklus kedua, 
seperti yang terlihat pada Tabel 8, dari perolehan rerata kelas 73,15 
poin, dan yang mendapat nilai di atas rerata kelas sebesar 57,69 % 
dan yang mendapat nilai di bawah rerata kelas 42,31 % jika dilihat 
dari perolehan nilai ketuntasan belajar yang mendapat nilai di atas 
nilai ketuntasan belajar siswa meningkat karena dari 26 siswa ada 22 
siswa dan prosentase sebesar 84.61 % yang mencapai nilai 
ketuntasan belajar, sedangkan yang mendapat nilai di bawah nilai 
ketuntasan belajar dari 26 siswa ada 4 siswa dan prosentase sebesar 
15.39 % yang tidak berhasil atau yang tidak mencapai nilai 
ketuntasan belajar. 
 
Tabel 8. Hasil Ketuntasan Latihan Gerak Dasar 
Kayang Meningkat Secara Nyata Pada Siklus Ketiga. 
No Tindakan Hasil (%) Keterangan 
1 Pertama 26,92 Berhasil 7 siswa 
2 Kedua 46.15 Berhasil 12 siswa 
3 Ketiga 84,61 Berhasil 22 siswa 
 
Dari berbagai tabel di atas diketahui bahwa disetiap siklusnya terdapat 
peningkatan dari tes temuan siklus satu (1) berhasil 7 siswa dari 26 siswa, 
kemudian siklus dua (2) berhasil 12 siswa dari 26 siswa, kemudian siklus tiga 
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2. Analisis Efektivitas Pembelajaran Setiap Siklusnya 
Untuk mengetahui efektif tidaknya tindakan yang diberikan pada setiap 
siklus, diperlukan nilai rata-rata kelas. Nilai rata-rata kelas pada tes awal akan 
dibandingkan dengan nilai rata-rata pada setiap siklus. Hasil perhitungan 
tersebut menunjukkan tingkat efektivitas tindakan yang diberikan. Berikut 
deskripsi efektivitas pembelajaran pada setiap siklus : 
 
Tabel 9. Deskripsi Efektivitas Pembelaiaran Pada Setiap Siklus. 
Siklus Tes Awal  Efektivitas Keterangan 
Pertama 40,47 59,54 44,94 Tidak efektif 
Kedua 40,47 61,54 49,30 Belum efektif 
Ketiga 40,47 73,15 78,07 Efektif 
 
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, ada peningkatan hasil 
belajar keterampilan gerak kayang dengan rincian sebagai berikut : 
a. Pada siklus pertama dengan penggunaan bantuan teman 
diperoleh peningkatan rata-rata nilai sebesar 59,54 dengan 
perhitungan tingkat efekivitas 44,94% itu berarti tindakan 
belum efektif. 
b. Pada siklus kedua dengan penggunaan alat modifikasi berupa 
bantuan dinding diperoleh peningkatan dengan rata-rata nilai 
sebesar 61,59 dengan perhitungan tingkat efekivitas 49,30% itu 
berarti tindakan belum efektif. 
c. Pada siklus ketiga dengan penggunaan bantuan alat modifikasi 
berupa gymball diperoleh peningkatan rata-rata nilai sebesar 
73,15 dengan perhitungan tingkat efekivitas 78,07%. Hasil 




Berdasarkan hasil penelitian, maka simpulan dari penelitian ini adalah: 
Model pembelajaran gerak dasar kayang pada siswa kelas IV SDN 5 
Sumberejo Kemiling melalui bantuan teman, bantuan dinding dan bantuan 
gymball dapat ditingkatkan secara efektif.  Hal ini tergambar dari rata-rata 
nilai yang selalu meningkat pada setiap siklusnya. Pada siklus pertama rata-
rata nilai 59,54, siklus kedua 61,54 dan siklus ketiga 73,15. 
Model pembelajaran gerak dasar kayang melalui bantuan teman, 
bantuan dinding dan bantuan gymball dapat meningkatkan hasil belajar 
belajar siswa siswa kelas IV SDN 5 Sumberejo Kemiling secara efektif.  
Peningkatan hasil belajar diperoleh dari hasil tes tindakan setiap siklus, 
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dimana siklus pertama hasil ketuntasan belajar mencapai 26,92% yang 
didapat oleh 7 siswa dari 26 siswa, pada siklus kedua ketuntasan belajar 
mencapai 46,15 % yang didapat oleh 12 siswa dari 26 siswa dan siklus ketiga 
ketuntasan belajar mencapai 84,61 % yang didapat oleh 22 siswa dari 26 
siswa. Pembelajaran gerak dasar  kayang dengan bantuan teman, bantuan 
dinding dan bantuan alat gymball sudah terlaksana sesuai dengan skenario 
pembelajaran di kelas IV SD Negeri 5 Sumberejo Kemiling. 
Proses pembelajaran gerak dasar kayang yang dilakukan melalui tiga 
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